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Keputusan wanita yang sudah berkeluarga untuk berkarir maka akan memikul dua 
peran yang berbeda. Disaat wanita karir tidak mampu menyeimbangkan dua peran 
ganda yang berbeda, maka akan memicu timbulnya konflik peran ganda yang bisa 
berpengaruh juga pada workplace Well-being. Konflik peran ganda adalah suatu 
bentuk konflik peran dalam diri seseorang yang muncul karena adanya tekanan 
peran dari pekerjaan yang bertentangan dengan tekanan peran keluarga.Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara konflik peran ganda dengan 
Workplace Well-being pada anggota kepolisian wanita di Polresta Malang. 
Penelitian ini menggunakan skala konflik peran ganda dengan reliabilitas 0,797. 
Skala kedua menggunakan skala Workplace Well-being dengan reliabilitas 0,632 
sebagai alat ukur. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 anggota kepolisian 
wanita di Polresta Malang dengan teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara konflik peran ganda dengan Workplace Well-being pada anggota 
kepolisian wanita ditunjukkan dari perolehan nilai F sebesar 6.684 dengan 
signifikansi sebesar 0,002. 
Kata kunci : Konflik peran ganda, Workplace Well-being 
The decision of a married woman to have a career will assume two different roles. 
When career women are not able to balance two different dual roles, it will trigger 
a dual role conflict that can also affect the Well-being workplace. Multiple role 
conflict is a form of role conflict within a person that arises due to role pressure 
from work as opposed to family role pressure. This study uses a multiple role 
conflict scale with a reliability of 0.797. The second scale uses the Workplace 
Well-being scale with reliability 0.632 as a measuring tool. The sample in this 
study was 60 female police officers at Polresta Malang with the sampling 
technique used was purposive sampling. The results of this study are that there is 
a positive and significant effect between dual role conflict and Workplace Well-
being on female police officers with an F 6.684 and a Significance Value of 
0.002. 








Di Indonesia, keterlibatan wanita dalam pekerjaan dalam peran publik khususnya 
anggota polisi semakin tahun semakin meningkat. Ditunjukan oleh data dari 
website Polri pada tahun 2020 yakni jumlah polisi wanita tercatat ada 24.506 
personel yang terdiri dari tiga perwira tinggi, 1.567 perwira menengah, 355 
perwira pertama dan 19.581 bintara. Hal ini menunjukkan bahwa wanita mampu 
menyetarakan perannya seperti kaum pria, dengan hak dan kewajiban sama yang 
diperoleh kaum pria dalam pekerjaannya. 
Keberadaan polisi dalam suatu negara sangat dibutuhkan karena tanpa polisi, 
hukum yang ada hanya berupa ayat-ayat saja. Melihat tugas polisi yang sangat 
menentukan tersebut, maka polisi sebagai penegak hukum dituntut untuk dapat 
berbuat terbaik dalam pelaksanaan tugasnya. Polwan dituntut untuk memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi, maka hal yang seharusnya dimiliki oleh 
polwan agar memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, polwan harus mengacu 
pada aturan-aturan yang ada dalam instansinya (Gitoyo, 2012). 
Workplace well-being sebagai kesejahteraan yang dirasakan oleh pegawai yang 
dipengaruhi oleh adanya kepuasan terhadap aspek-aspek dalam pekerjaannya. 
workplace well-being tersebut terdiri dari kepuasan kerja (job satisfaction) dan 
perasaan pekerja secara umum (core affect), serta Work Values atau aspek-aspek 
penting yang ada di dalam pekerjaannya (Brunette, 2013). 
Workplace well-being atau kesejahteraan ditempat kerja adalah perasaan sejahtera 
yang dirasakan oleh para pekerja terhadap tempat kerjanya (Acas, 2012). Menurut 
Warr (2010) workplace well-being merupakan suatu kewajiban, banyak orang 
percaya bahwa memperbaiki workplace well-being akan memberikan dampak 
yang positif bagi performa polisi wanita yang memiliki peran ganda secara 
keseluruhan. Menurut Hasibuan (2012) Pemberian kesejahteraan akan 
menciptakan ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin dan sikap loyal 
terhadap perusahaan sehingga labour turnover relative rendah. Dengan tingkat 
kesejahteraan yang cukup, maka mereka akan lebih tenang dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Dengan ketenangan tersebut diharapkan para karyawan akan lebih 
berdisiplin. 
Penelitian terdahulu oleh Evelyn (2012) menyatakan setiap profesi yang di geluti 
seeorang, pasti mempunyai tuntutan masing-masing. Tuntutan kerja antara alain 
seperti beban kerja yang sulit berlebihan, tekanan dan sikap kepemimpinan yang 
kurang adil dan tidak wajar, waktu kerja yang terbaatas, dan peralatan yang 
kurang, konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja, balas jasa 
yang terlalu rendah, dan adanya masalah-masalah keluarga. Tuntutan kerja yang 
seperti inilah yang dapat menimbulkan stres kerja pada karyawan. Dengan 
demikian bahwa stres kerja timbulkarena tuntutan lingkungan dan tanggapan 
setiap individu dalam menghadapinya. 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor well-being setiap polisi wanita 
yang harus diperhatikan karena faktor tersebut berperan dalam bentuk presepsi 
polisi wanita terhadap pekerjaanya yang sedang dijalani. Menurut Suojanen, 





gaji, jam kerja, rekan kerja, lingkungan kerja, manajemen, kepribadian dan sikap. 
Selain itu, nilai pekerjaan memiliki dampak yang besar pada kebahagiaan individu 
di tempat kerja. 
Presidium Indonesia Police Watch (IPW) Neta S Pane (2015) menilai peran 
polwan penting untuk menjadi ujung tombak di kantor kepolisian mana pun pada 
sektor wilayah. Maraknya kasus kejahatan baik korban atau pelakunya wanita 
menjadikan keberadaan polwan perlu ditambah, khususnya di kantor polisi sektor 
wilayah (polsek) yang memiliki peran penting pengamanan suatu wilayah. Profesi 
polwan dianggap peneliti memiliki beban yang lebih berat dibandingkan dengan 
pekerjaan lain. Berbeda dengan profesi karyawan bank, guru maupun PNS yang 
memiliki waktu kerja yang cenderung statis, polwan harus selalu siap sedia 
dimanapun polwan berada, karena seketika ada panggilan dari komandan untuk 
bertugas maka harus dilaksanakan tanpa peduli waktu dan tempat. Dalam hal ini 
polwan dituntut memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan anggota polisi 
lainnya. Hal tersebut sejalan dengan Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 (dalam 
UU Kepolisian, 2010) menjelaskan bahwa setiap anggota polisi dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat senantiasa memberikan pelayanan 
terbaik, bersikap hormat kepada siapapun, dan tidak mengenal waktu istirahat 
selama 24 jam, atau tidak mengenal hari libur.  
Well-being yang tinggi pada polisi wanita yang berada dalam kondisi emosi 
positif sehingga dalam bekerja menjadi lebih bahagia dan lebih produktif 
meskipun memiliki peran ganda. Namun sebaliknya, pada polisi wanita yang 
berada pada lingkungan kerja yang tidak sehat dan tidak menyejahterakan pekerja 
maka polisi wanita bisa menjadi kurang produktif, kurang mampu mengambil 
keputusan yang baik dan memiliki kemungkinan untuk mangkir dari pekerjaannya 
(Fisher, 2014). 
Setiap anggota polwan diharapkan dapat menjadi teladan dengan menjalankan 
aturan-aturan yang berlaku menjaga ketentraman dan penegakkan hukum sesuai 
dengan tugasnya, Polwan sudah seharusnya bekerja secara profesional, dalam 
pekerjaan polwan dituntut mempunyai moral yang baik, menjaga citra dan selalu 
mengembangkan diri sesuai dengan perubahan lingkungan (Sutanto, 2013). 
Menurut Bakker dan Derks (2012) faktor yang mempengaruhi workplace well-
being yang terdiri dari Job Demands, Job Control, Job resources. Adapun salah 
satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan kerja pada polisi wanita ialah 
konflik pekerjaan-keluarga yang memiliki hubungan di faktor Job Control dimana 
polisi wanita memiliki kebebasan untuk melakukan pekerjaannya sesuai dengan 
job description, menentukan waktu istirahat, melakukan pengambilan keputusan. 
Workplace well-being polisi wanita yaitu Job characteristic dapat berupa aspek 
fisik, sosial atau aspek organisasi pada pekerjaan yang mungkin dapat 
mempengaruhi tuntutan pekerjaan. sedangkan personal characteristc berupa 
evaluasi diri individu secara positif yang mengacu pada individu yang merasa 
dirinya mampu untuk mengendalikan lingkungan sekitarnya. Petters (2015) 
mengatakan bahwa polisi wanita yang mampu mengendalikan kehidupan kerja 
mereka sendiri dengan menciptakan lingkungan yang sehat dapat berinisiatif 





crafting dapat dipermudah oleh pekerjaan dan karakteristik individu yang dapat 
memungkinkan karyawan untuk menyesuaikan pekerjaan mereka terhadap 
pengetahuan pribadi, keterampilan dan kemampuan di satu sisi, dan preferensi dan 
kebutuhan di sisi lainnya.  
Perempuan dengan peran ganda, yaitu sebagai perempuan yang bekerja secara 
fisik dan psikis di pemerintahan, swasta, dan wirausaha, berperan sebagai ibu dan 
/ atau istri yang memajukan karier dan mengurus keluarga. sekaligus berperan 
juga sebagai ibu dan atau istri yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga 
(Amir, 2011). konflik pekerjaan-keluarga merupakansalah satu faktor internal 
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Konflik keluarga-pekerjaan 
timbul karena adanya ketidakseimbangan antara peran sebagai pekerja dengan 
peran sebagai anggota keluarga, keluarga dapat diartikan sebagai suatu kesatuan 
keluarga yang kecil, yang terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak-anak. Konflik 
kerja-keluarga dapat menyebabkan rendahnya kualitas hubungan suami istri, 
munculnya masalah dalam hubungan antara ibu dan anak, serta timbulnya 
gangguan tingkah laku pada anak (Connor, 2014). 
Konflik peran sebagai hasil dari ketidak sesuaian antara harapan-harapan yang 
disosialisasikan dengan beberapa posisi yang dimiliki seseorang (konflik 
antarperan) (Larsen, 2010). Konflik pekerjaan-keluarga timbul karena adanya 
ketidakseimbangan antara peran sebagai pekerja dengan peran sebagai anggota 
keluarga. Keluarga dapat diartikan sebagai suatu kesatuan keluarga yang kecil, 
yang terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak-anak. Konflik kerja-keluarga dapat 
menyebabkan rendahnya kualitas hubungan suami istri, munculnya masalah 
dalam hubungan antara ibu dan anak, serta timbulnya gangguan tingkah laku pada 
anak (Amir, 2011).  
Dalam menghadapi konflik diperlukan keputusan yang bijaksana, apabila 
mungkin secara kompromistis (Walgito, 2011).konflik pekerjaan-keluarga 
berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja, yaitu pekerja yang mengalami konflik 
tingkat tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah. Menurut 
Gitoyo (2012) Polisi wanita yang tidak puas akan lebih sering izin meninggalkan 
tugas, minta cuti, bahkan membolos sehingga mempengaruhi kinerja organisasi 
kepolisian. 
Peneliti berpendapat bahwa konflik peran yang terjadi sehinga mempengaruhi 
kepada workplace well-being ialah seoarang wanita yang memiliki keluarga dan 
memiliki naluri bertanggung jawab mengurus rumah tangga harus melaksanakan 
tugas untuk negara yang terkadang waktu bertugasnya di jam saat dengan 
keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth (2011) mengatakan peran 
ganda yang ada pada seorang ibu rumah tangga mengakibatkan salah satu yang 
menjadi prioritas menjadi tidak efektif karena terganggu oleh prioritas yang lain. 
Hal tersebut menjadi suatu pilihan oleh polisi wanita sehingga saat bekerja pikiran 
akan keluarga memberi dampak bekerja tidak efektif dan tingkat kesejahteraan 
menurun. 
Penelitian tentang konflik peran keluarga-pekerjaan pada polisi wanita penting 





yang telah dijelaskan, peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara konflik pekerjaan-keluarga terhadap Wokplace well-
being pada polisi wanita berkeluarga.  
Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat dijadikan sumbangsih pemikiran ilmiah 
dalam melengkapi kajian-kajian yang mengarah pada pengembangan ilmu 
pengetahuan serta dapat memberikan tidak hanya informasi, wawasan, dan 
pengetahuan kepada  yang di teliti, melainkan juga dapat memberikan manfaat 
yang positif baik terhadap polisi wanita yang memiliki peran ganda. Manfaat 
praktis dari penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan studi perbandingan. 
 
WORKPLACE WELL-BEING 
Workplace well-being merupakan sebuah konsep yang relatif baru dalam bidang 
keilmuan managemen dan organisasi sehingga konseptual dan definisinya 
berbeda-beda (Brunette, 2013). workplace well-being dengan istilah health and 
well-being in the workplace, yaitu merujuk kepada kesehatan fisik, dan kesehatan 
psikis pada pekerja yang menggambarkan adanya indikasi sehat atau sakit secara 
fisik, tingkatan emosional, dan tingkat epidemologi kesehatan mental. Workplace 
well-being adalah rasa sejahtera yang diperoleh pekerja dari pekerjaan karyawan 
yang terkait dengan perasaan pekerja secara umum (core affect) dan nilai intrisik 
maupun ekstrinsik dari pekerjaan (work value).  
Workplace well-being merupakan kewajiban organisasi untuk membantu 
karyawannya dalam memperoleh apa yang menjadi hak mereka dengan 
memberikan mereka kebebasan untuk meraihnya sehingga timbul emosi positif 
dari diri karyawan. Lebih lanjut menurut (Agrawal, 2010), bahwa kesejahteraan 
psikologis karyawan ditandai dengan kesehatan mental karyawan, sehingga 
menghasilkan karyawan yang lebih bahagia dan produktif. Berdasarkan hal 
tersebut di atas maka Workplace Well-being adalah rasa sejahtera yang diperoleh 
pekerja dari pekerjaan karyawan yang terkait dengan  perasaan (emosi positif dan 
negatif) secara umum (core affect) serta nilai (work value) yang terkandung dalam 
pekerjaan (intrisik dan ekstrinsik). 
Workplace Well-Being dapat diukur berdasarkan 2 dimensi yaitu Core affect dan 
Work value. 
Core affect merupakan keadaan yang mencakup rasa nyaman atau tidak nyaman 
bercampur dengan gairah (passion) yang mempengaruhi aktivitas manusia (Vella-
Brodrick (2015). Core affect terdiri dari dua aspek yaitu Job satisfaction dan 
Work Value Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya. kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan perasaan 
sikap senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. Kepuasan 
kerja merupakan hasil dari tenaga kerja yang berkaitan dengan motivasi kerja 
(Munandar, 2012). Work related affect merupakan efek kesejahteraan psikologis 
pada karyawan di tempat kerja didasarkan pada pengalaman subjektif yang terjadi, 
efek tersebut berupa efek negatif dan positif. Efek negatif adalah dimensi umum 





depresi. Sedangkan efek positif mencerminkan tingkat energi dari individu seperti 
kegembiraan dan antusiasme (Munandar, 2012).  
Work value, merupakan nilai yang terkandung dalam pekerjaan yang mencakup 
nilai intrisik dan ekstrisik. Instrinsik workplace well-being terdiri dari aspek-aspek 
yang terpacu pada perasaan karyawan terkait tugas yang dimiliki dalam ranah 
kerja mereka (Vella-Brodrick (2015). Faktor intrinsik lebih memiliki pengaruh 
dalam meningkatkan workplace well-being seseorang. Berikut akan dijelaskan 
lebih dalam tentang aspek-aspek yang terdapat dalam dimensi intrinsik workplace 
Well-being yaitu tanggung Jawab dalam Kerja, aspek ini didefinisikan sebagai 
perasaan yang dimiliki karyawan terhadaptanggungjawab kerja yang diberikan 
organisasi dan kepercayaan untuk melakukanpekerjaan dengan baik. Makna 
Pekerjaan, aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan bahwa pekerjaannya 
memiliki arti dan tujuan baik secara personal, maupun untuk skala yang lebih 
luas. Kemandirian dalam Pekerjaan, aspek ini didefinisikan sebagai perasaan 
individu bahwa ia dipercaya untukmelaksakan tugasnya secara mandiri, tanpa 
petunjuk dari manajemen. Penggunaan Kemampuan dan Pengetahuan dalam 
Kerja, aspek ini didefinisikan sebagai perasaan bahwa pekerjaan yang 
diberikanmemungkinkan mereka untuk menggunakan pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki. Perasaan Berprestasi dalam Bekerja, aspek ini 
didefinisikan sebagai rasa memiliki pencapaian tertentu terkaitdengan tujuan yang 
berhubungan dengan kerja atau dapat diartikan disaat pegawaimerasa pekerjaan 
yang dilakukannya memberikan perasaan berprestasi karenaberhasil mencapai 
tujuan dalam pekerjaannya. 
Ekstrinsik workplace well-being adalah yang mengacu kepada hal-hal 
dilingkungan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja. Dimensi 
ini terdiri dari delapan aspek yaitu penggunaan Waktu yang Sebaik-baiknya, 
Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan mengenal waktukerjanya 
merupakan hal yang penting karena memungkinkan karyawan untuk membentuk 
keseimbangan antara waktu kerja dan kehidupan pribadi (work-Iifebalance) 
(Brunette, 2013) 
Kondisi Kerja, Aspek ini didefinisikan sebagai keadaan yang menggambarkan 
kepuasankaryawan terhadap lingkungan kerja seperti ruang kerja dan budaya 
organisasi. Surpervisi, Aspek ini didefinisikan sebagai karyawan terhadap 
perlakuan atasan, sepertipelakuan baik, pemberian dukungan, pemberian bantuan 
ketika dibutuhkan, umpanbalik yang sesuai dan penghargaan dan atasan. Peluang 
Promosi, Aspek ini didefinisikan sebagai kondisi lingkungan kerja yang 
memberikankesempatan karyawan untuk berkembang secara profesional. 
Pengakuan terhadap Kinerja yang baik, Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan 
karyawan bahwa di lingkungankerja mereka, karyawan yang rnenghasilkan 
kinerja yang baik dan yang tidakrnendapatkan perlakuan yang berbeda. 
Penghargaan, Aspek ini memiliki definisi sebagai perasaan karyawan bahwa 
merekadihargai dan diterima sebagai individu baik oleh kolega maupun atasan 
mereka. Upah Aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan karyawan terhadap 
upah,keuntungan dan penghargaan berupa uang yang didapatnya dan lingkungan 
kerja. Keamanan pekerjaan aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan dengan rasa 





Faktor-Faktor yang mempengaruhi Workplace Well-Being ada tiga faktor yang 
dapat mempengaruhi well-being pada karyawan dalam bekerja adalah Tempat 
Kerja, Faktor ini berkaitan dengan adanya situasi di tempat kerja. Seperti 
bahayakesehatan, bahaya keamanan, dan bahaya yang memiliki pengaruh negatif 
terhadapkesehatan dan kesejahteraan para karyawan di tempat kerja. Sifat 
Kepribadian, Faktor trait kepribadian memiliki peran untuk menentukan sejauh 
manaindividu dapat memperlihatkan indikator yang menunjukkan tinggi atau 
rendahnya tingkat kesehatan dan kesejahteraan mereka dalam organisasi atau 
perusahaan. Faktor kepribadian yang paling banyak diteliti adalah kepribadian 
tipe A menunjukkan pola perilaku dan locus of control (Derks, & Bakker, 2012), 
pola perilaku tipe A dimana individu memiliki perilaku pekerja keras, proaktif, 
kompetitif, memiliki keterkaitan terhadap pekerjaanya, dan berani. Pada penelitian 
Marzuki (2013) kepada para dosen dari universitas negeri di Malaysia, ditemukan 
bahwa semua kepribadian berkorelasi signifikan dengan 
kesejahteraan.Kepribadian memainkan peran penting dalam menentukan 
kesejahteraan individu. 
Stres Kerja, Faktor ini dapat muncul karena kurangnya kesesuaian antara 
kebutuhan individu dan tuntutan yang muncul dari orang-orang serta lingkungan. 
Hal ini juga akan mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan individu. Pendapat 
lain tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi workplace well-being dari 
Bryson, Forth, dan Stokes (2014) yaitu sebagai Personal Characteristic Tingkat 
workplace well-being seseorang kemungkinan akan banyakdipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi yang akan mereka bawa. Karakteristik pribadi yang mereka 
bawa meliputi jenis kelamin, umur, kepribadian, gen dan 
kemampuan/keterampilan. Banyak dari karakteristik individu jelas terkait 
satusama lain. Karakteristik individu yang stabil pertama kali mengacu pada 
kebutuhan untuk belajar dan mengembangkan diri sendiri (Derks, & Bakker, 
2012).  
Berdasarakan faktor-faktor yang telah di paparkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa workplace well-being dapat dipengaruhi oleh personal characteristic dan 
job characteristic. Keduanya merupakan prediktor-prediktor yang dapat berdiri 
sendiri ataupun bersama-sama memprediksi workplace Well-being. Job 
characteristic dapat berupa aspek fisik, sosial atau aspek organisasi pada 
pekerjaan yang mungkin dapat mempengaruhi tuntutan pekerjaan sedangkan 
personal characteristc berupa evaluasi diri individu secara positif yang mengacu 
pada individu yang merasa dirinya mampu untuk mengendalikan lingkungan 
sekitarnya. Apabila dikaitkan dalam penelitian ini, job crafting dapat digolongkan 
dalam karakteristik individu (personal characteristic) pada workplace well-being. 
KONFLIK PERAN GANDA 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) konflik peran ganda adalah suatu konflik 
peran dalam diri individu yang muncul karena adanya tekanan peran dari 
pekerjaan yang bertentangan dengan peran keluarga, sehingga kedua peran 
tersebut secara mutual tidak dapat disejajarkan. Menurut Khan (dalam Duxbury 
&Higgins, 1991) konflik peran ganda merupakan bentuk dari inter-role-conflict 





saling bertentangan. Dari definisi mengenai konflik peran ganda yang telah 
dijelaskan di atas dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa konflik peran ganda 
adalah konflik dalam diri individu yang yang timbul karena adanya tekanan antara 
dua peran berbeda yang saling bertentangan sehingga hal ini dapat menjadi 
pemicu munculnya sebuah konflik. Hal ini banyak terjadi pada wanita karir yang 
sudah menikah dan memiliki pekerjaan pada sebuah organisasi atau perusahaan. 
Jenis-Jenis Konflik Peran Ganda Terdapat tiga macam konflik peran ganda yang 
dikemukakan oleh Greenhauss dan Beutell (1985) diantaranya adalah Time Based 
Conflict, yaitu ketika waktu yang dimiliki individu digunakan untuk memenuhi 
satu peran tertentu sehingga menimbulkan kesulitan untuk memenuhi satu peran 
yang lain. Strain Based Conflict, Terjadinya sebuah tekanan dari salah satu peran 
yang akhirnya dapat mempengaruhi kinerja peran lainnya. Behaviour Based 
Conflict, yaitu konflik yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antar pola 
perilaku yang diingkan oleh kedua peran tersebut. Misalnya, sebagai 
seorangmmanajer dituntut untuk bersikap agresif dan obyektif, namun sebagai ibu 
di rumah harus berubah perilaku menjadi seorang yang hangat (afektif). 
Menurut Gutek & Larwood (1997) menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk dari 
konflik peran ganda, seperti Work interference with family, merupakan sebuah 
konflik peran yang timbul karena kepentingan dan kesibukan dalam pekerjaan 
mengganggu atau menghambat kepentingan dalam keluarga. 
Family inteference with work, adalah konflik peran yang disebabkan karena 
kepentinga keluarga menggangu atau menghambat jalannya pekerjaan di sebuah 
organisasi atau perusahaan. 
Menurut Davis dan Newstrom (1996) peran diwujudkan dalam perilaku. Peran 
adalah bagian yang dimainkan individu pada setiap keadaandan cara tingkah 
lakunya untuk menyelaraskan diri dengan keadaan. Adanya tuntutan untuk 
mendukung ekonomi rumah tangga menjadi salah satualasan bagi wanita untuk 
bekerja. Pada perempuan yang bekerja mereka dihadapkan pada banyak pilihan 
yang ditimbulkan oleh perubahan peran dalam masyarakat, di satu sisi mereka 
harus berperan sebagai ibu rumah tangga yang tentu saja bisa dikatakan memilki 
tugas yang cukup berat dan sisi lain mereka juga harus berperan sebagai wanita 
karir (Anoraga,1992). 
Peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu (Sarwono, 2004). Menurut 
Greenhause dan Beutell (1985) konflik peran ganda adalah salah satu dari bentuk 
interrole conflictyaitu tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran 
dipekerjaan dengan peran didalam keluarga. Hal ini biasanya terjadi pada saat 
individu berusaha untuk memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan usaha 
tersebut dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk memenuhi tuntutan 
keluarganya atau sebaliknya. Pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga 
dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi tuntutan dengan 
tekanan yang berasal dari beban kerja yang berlebihan dan waktu seperti 
pekerjaan yang harus diselesaikan terburu-buru dan deadline sedangkan tuntutan 
keluarga berhubungan dengan waktu yang dibutuhkan untuk menangani tugas-





komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang memiliki ketergantungan 
terhadap anggota yang lain. 
Apabila seorang wanita ingin menjalankan ketiga perannya yaitu sebagai isteri, 
ibu dan wanita pekerja sekaligus, maka hendaknya wanita tersebut menyadari 
bahwa menjalankan peran tersebut bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Mereka 
harus mampu memainkan perannya secara seimbang. Bagaimanapun juga tugas 
utama wanita adalah sebagai isteri dan ibu bagi anak-anak mereka dan peran 
tersebut harus dapat dilaksanakan dengan baik agar tidak menimbulkan konflik 
antara tuntutan pekerjaan di kantor dan keluarga sehingga tidak menyebabkan 
ketidakharmonisan di dalam keluarga. Dari uraian di atas dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa konflik peran ganda merupakan pertentangan antar peran yang 
dialami wanita bekerja yaitu sebagai isteri, ibu dan sebagai PNS dalam 
menjalankan aktivitas dan tugasnya, yang akan mempengaruhi individu dalam 
menentukan prioritas utama dan pembagian waktu antara pekerjaan dengan 
keluarga. 
Ada dua aspek konflik peran ganda antara lain (Sarwono, 2004) yaitu konflik 
Antar Peran (Inter Role Conflict), Konflik antar peran yaitu konflik yang muncul 
karena individu menghadapiperan ganda. Hal ini terjadi karena individu 
memainkan banyak peran sekaligus, danbeberapa peran itu mempunyai harapan 
yang bertentangan serta tanggung jawab yangberbeda-beda Misalnya, seorang 
wanita yang berperan sebagai ibu rumah tangga dansebagai PNS. Perannya 
sebagai PNS menuntutnya untuk dapat menjalankankewajibannya sebagaimana 
mestinya dan juga sebagai ibu rumah tangga yang harusmenjalankan 
kewajibannya sebagai seorang ibu. Indikator konflik antar peran padawanita PNS 
ini antara lain, sulit menentukan prioritas pekerjaan, sering absen atautidak masuk 
kerja. 
Konflik Dalam Peran (Intra Role Conflict), yaitu Konflik dalam peran yaitu 
konflik yang terjadi karena beberapa indivdu yang berbeda beda menentukan 
sebuah peran menurut rangkaian harapan yang berbeda beda, sehingga tidak 
mungkin bagi individu yang menduduki peran tersebut untuk memenuhinya. Hal 
ini dapat terjadi apabila peran tertentu memiliki peran yang rumit. Misalnya: 
seorang PNS harus disiplin, tetapi di sisi lain mereka harus memiliki pengertian 
yang mendalam terhadap persoalan-persoalan dalam bekerja. Indikator konflik 
dalam peran pada wanita PNS ini antara lain, sulit membagi waktu antara 
pekerjaan dan keluarga, kesehatan merosot, kurangnya kegairahan, membatasi 
pembicaraan ditempat kerja. 
Aspek yang digunakan dalam penelitian adalah spek Antar Peran (Inter Role 
Conflict) dikarenakan perannya sebagai polwan menuntutnya untuk dapat 
menjalankankewajibannya sebagaimana mestinya dan juga sebagai ibu rumah 
tangga yang harusmenjalankan kewajibannya sebagai seorang ibu. Indikator 
konflik antar peran pada wanita polwan ini antara lain, sulit menentukan prioritas 






PENGARUH KONFLIK PERAN GANDA TERHADAP WORKPLACE 
WELL-BEING 
Konflik peran ganda memberi pengaruh khususnya bagi perempuan yang bekerja. 
Marettih (2013) menyebutkan bahwa perempuan yang menjadi istri dan ibu 
sekaligus pekerja, cenderung membawa mereka pada situasi conflict. Hal ini 
biasanya terjadi pada saat individu berusaha memenuhi tuntutan peran dalam 
pekerjaan dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk 
memenuhi tuntutan keluarganya atau sebaliknya. Tidak semua ibu bekerja dapat 
memilih pekerjaan yang memiliki waktu yang fleksibel. Khususnya dalam 
penelitian ini dimana responden yang adalah para polwan yang memiliki jam 
kerja terikat, tuntutan dan resiko pekerjaan yang tinggi, serta aturan yang ketat.  
Situasi dirumah dimana seorang ibu memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 
pengasuhan anak, mengerjakan tugas-tugas domestik khususnya bila tidak 
terdapatnya bantuan asisten rumah tangga untuk membantu ibu dalam 
menjalankan kegiatan tentu juga menguras energi. Konflik dapat muncul ketika 
waktu yang digunakan individu untuk memenuhi suatu peran menghambat 
pemenuhan peran lainnya, tuntutan suatu peran yang mengarah pada ketegangan, 
kelelahan dan mudah marah akan mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 
menjalankan peran lainnya. 
Carlson, D., S., Kacmar, K., M., Williams, L., J., (2000) merupakan aspek 
gabungan yang menghasilkan enam aspek, yaitu Time Based Work Interference 
With Family: waktu pekerjaan mengganggu keluarga, Time Based Family 
Interference With Work: waktu keluarga mengganggu  pekerjaan, Strain  Based  
Work  Interference With Family: tekanan pekerjaan mengganggu keluarga, Strain 
Based Family Interference With Work: tekanan keluarga mengganggu pekerjaan, 
Behaviour Based Work Interference With Family: perilaku pekerjaan mengganggu 














Gambar 1 : Kerangka Berpikir 
Istri atau Ibu Polisi Wanita 
Konflik Peran Ganda 
Tugas dan Tanggung jawab 
sebagai Polisi Wanita 
(melaksanakan Tugas Pokok, 
mematuhi aturan organisasi, setia 
(loyal) pada organisasi, dll) 
tugas dan tanggung jawab Sebagai 
Istri atau ibu  (memberikan 
pendidikan, perlindungan, 
mengurus rumah tangga, 







Ada pengaruh negatif konflik peran ganda terhadap Workplace Well-Being pada 
Polisi Wanita berkeluarga. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif,  yaitu untuk mengetahui  
pengaruh konflik peran ganda pada kepuasan kerja pada anggota kepolisian 
wanita yang sudah menikah. Azwar (2014) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian menggunakan 
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka 
akan dapat dibangun suatuteori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala Sugiyono (2013).   
Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kepolisian yang berjenis kelamin 
wanita yang dipastikan sudah menikah atau memiliki anak dan tinggal bersama 
suami atau anaknya, dengan masa kerja masih aktif, dan aktif mengurs rumah 
tangga. Teknik pengambilan sampel menggunakan accedental sampling, dimana 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Teknik 
pengambilan sampel accidental sampling merupakan cara pengambilan sampel 
secara aksidental (accidental) dengan mengambil kasus atau responden yang 
kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian yaitu 
polisi wanita yang berkeluarga dan aktif sebagai anggota kepolisian. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 subjek.  
Adapun karakteristik subjek penelitian adalah (1)  polisi wanita yang sudah 
berkeluarga (2)  memiliki anak (3) mempunyai peran sebagai ibu rumah tangga 
dan, (4) aktif sebagai anggota kepolisian wanita. 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Jumlah Subjek Presentase 
Usia Anak   
1-5 Tahun  23  38,3 % 
5-10 Tahun 26 43,3 % 
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Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat dua variabel yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 
(Independent variable) adalah konflik peran ganda dan variabel terikat (dependent 
variable) adalah Workplace Well-Being. Konflik peran ganda merupakan konflik 
dalam diri individu yang yang timbul karena adanya tekanan antara dua peran 
berbeda yang saling bertentangan sehingga hal ini dapat menjadi pemicu 
munculnya sebuah konflik. Konflik peran ganda ditandai dengan 
ketidakmampuan individu dalam menyeimbangkan waktu antara dua peran, 
adanya ketegangan dalam menjalankan suatu peran karena peran lainnya. 
Sedangkan Workplace well-being adalah rasa sejahtera yang diperoleh pekerja 
dari pekerjaan karyawan yang terkait dengan perasaan pekerja secara umum (core 
affect) dan nilai intrisik maupun ekstrinsik dari pekerjaan (work value).    
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala likert, 
skala pertama adalah skala Workplace Well-being di adaptasi 2 dimensi yaitu 
Core affect dan Work value di adaptasi dari skala milik Gatot (2014). Subjek akan 
menjawab setiap item dengan memilih 1 dari 4 poin skala Likert mulai dari 
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). 
Sedangkan skala kedua adalah untuk mengukur konflik peran ganda, yang mana 
skala ini merupakan adaptasi dari skala konflik peran ganda milik Bela Sofia 
(2013) terdapat 26 item dengan 5 pilihan Subjek akan menjawab setiap item 
dengan memilih 1 dari 4 poin skala Likert mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS), 
Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Skala ini dibuat berdasarkan 
dimensi yang terdapat dalam konflik peran ganda yaitu work interference with 
family dan family interference with work. Reliabilitas alat ukur dalam penelitian 
ini ditentukan oleh koefisien cronbach’s alpha.  Skala peran ganda menunjukkan 
Cronbach's alpha 0.797 dan, Skala Workplace Well-being menunjukkan 
Cronbach's alpha 0.632. 
Analisa Data Prosedur Penelitian 
Penelitian ini melalui tiga tahap yaitu: Tahap pertama diantaranya adalah peneliti 
menentukan masalah yaitu mengenai konflik peran ganda polisi wanita 
berkeluarga pada tingkat kesejahteraan nya. Tahap kedua penulis melakukan studi 
literatur, menyusun rumusan masalah, tinjauan pustaka, dan menentukan alat ukur 
yang digunakan. Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala likert. Skala diuji coba terlebih dahulu kepada 60 orang sesuai dengan 
karakteristik penelitian, kemudian diuji validitas dan reliabilitas untuk 
mendapatkan item yang valid. Penyebaran secara langsung dilakukan dengan 
mencari subjek sesuai dengan karakteristik penelitian, kemudian subjek diminta 





dikumpulkan, peneliti melakukan pengelompokan hasil screening subjek. 
Pengelompokan tersebut bertujuan untuk memilih subjek yang sesuai dengan 
kriteria polisi wanita yang memiliki peran ganda. Pengelompokan memilih subjek 
yang sesuai dengan kriteria sebagai polisi wanita, kemudian datanya dimasukkan 




 Tabel 1. Hasil Analisa Regresi Berganda Model Anova 





 Nilai Signifikansi 0.002 
N 60 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa konflik peran ganda memiliki 
pengaruh terhadap Workplace Well-being Polisi Wanita di Polresta Malang Kota 
ditunjukkan dengan hasil perolehan F sebesar 6.684, p = 0.002 dimana p lebih 
kecil dari 0.005. Nilai F yang positif menunjukkan korelasi yang bersifat positif.  
Koefisien determinasi sebesar 0.190 menunjukkan konflik peran ganda memiliki 
pengaruh sebesar 19 % terhadap Workplace Well-being Polisi Wanita di Polresta 
Malang Kota. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima yaitu konflik 
peran ganda berpengaruh terhadap Workplace Well-being Polisi Wanita di 
Polresta Malang Kota. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan konflik peran 
ganda terhadap Workplace Well-being. Hasil ini senada dengan penelitian 
Anggarwati (2019) dimana  terdapat hubungan signifikan work family conflict dan 
psychological well-being pada ibu bekerja. Penelitian Fanggidae (2020) dengan 
judul Pengaruh Konflik Peran Ganda Dan Psychological Well-Being Terhadap 
Kinerja (Studi Pada Perawat Wanita Rsud S.K. Lerik Kota Kupang) juga 
menunjukkan hubungan yang signifikan. Hasil penelitian yang dipaparkan 
membuktikan bahwa peran ganda memiliki pengaruh yang  terhadap Workplace 
Well-being meskipun pengaruh tersebut tidaklah terlalu besar. Disatu sisi wanita 
mencari nafkah untuk membantu ekonomi keluarga dan disisi lain wanita harus 
bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang ibu rumah tangga. Simon 
(dalam Laksmi, 2012) mengatakan bahwa munculnya konflik peran ganda 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: tuntutan dari pekerjaan dan keluarga, 
kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, adanya tekanan dari 
pekerjaan membuat seseorang sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 





Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh seseorang, yaitu waktu yang dipergunakan 
untuk pekerjaan seringkali berakibat terbatasnya waktu untuk keluarga, 
ketegangan dalam suatu peran yang akhirnya mempengaruhi kinerja peran yang 
lain sehingga dibutuhkan penyeimbangan peran dalam pekerjaan dan keluarga 
untuk mencapai suatu kepuasa Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh seseorang, 
yaitu waktu yang dipergunakan untuk pekerjaan seringkali berakibat terbatasnya 
waktu untuk keluarga, ketegangan dalam suatu peran yang akhirnya 
mempengaruhi kinerja peran yang lain sehingga dibutuhkan penyeimbangan peran 
dalam pekerjaan dan keluarga untuk mencapai suatu kepuasan. Bagi wanita karir 
mereka mengakui bahwa secara operasional sulit untuk membagi waktu antara 
urusan rumah tangga dan urusan pekerjaan sehingga salah satu dari perannya 
menjadi dinomor duakan kemudian terbengkalai. 
Seorang ibu yang juga bekerja menjadi anggota kepolisian yang notabenya 
berhubungan dengan beberapa deadline tugas pekerjaan dan pekerjaan yang 
mengharuskan mereka untuk lebih memprioritaskan kepentingan negara di atas 
kepentingan pribadi, maka secara tidak langsung mereka akan lebih fokus dan 
mengutamakan pekerjaannya, sehingga ini bisa menjadi pemicu munculnya 
sebuah permasalahan ditambah dengan ketidakmampuan anggota dalam 
menyeimbangkan waktu untuk urusan keluarga dan urusan pekerjaan, selain itu 
ketika ada kegiatan seperti operasi ketupat menjelang lebaran dan operasi lilin 
menjelang natal hampir seluruh personel kepolisian tanpa terkecuali di terjunkan 
langsung untuk mengatur lalu lintas dalam waktu 24 jam.  
Terdapat perbedaan dengan kedua jurnal diatas dalam hal sifat korelasi kedua 
variabel, dimana dalam penelitian ini korelasi konflik peran ganda Workplace 
Well-being Polisi Wanita di Polresta Malang Kota bersifat positif, sedangkan 
jurnal pada variabel serupa bersifat negative. Tidak ditemukan jurnal dengan sifat 
korelasi serupa yang mendukung hasil penelitian ini. Namun dalam opini peneliti 
korelasi yang positif dapat terjadi karena aspek sebagai berikut. 
Aspek pertama adalah Pendidikan karakter Polisi Wanita. Dalam organisasi dan 
kesatuan militer, pembinaan sikap dalam pendidikan militer Polisi Wanita 
merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan untuk membentuk ciri khas karakter 
Polisi Wanita. Karakter anggota yang diharapkan adalah karakter polisi wanita 
sebagai bagian dari  satuan yang memiliki nilai-nilai displin. Sehingga dalam 
pelaksanaan tugas di satuan, setiap personil  polisi wanita haruslah memiliki 
kepribadian yang Tangguh, tidak lemah, dan selalu responsif terhadap lingkungan 
dan tangguh dalam menghadapi dinamika tugas di lapangan. Sedari awal setiap 
polisi Wanita telah ditekankan pentingnya mengutamakan tanggung jawab di 
pekerjaan, sehingga para Polisi Wanita telah terlatih untuk berkerja dengan rasa 
tanggung jawab yang tinggi.  
Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang 
membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, 
masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka membuat keputusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini sesuai dengan teori behaviorisme bahwa 
pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan, dengan kata lain teori ini menyatakan 





Aspek kedua yaitu Dukungan organisasi tentunya juga berpengaruh pada 
psychological well-being para polisi Wanita, sehingga meskipun konflik peran 
ganda memiliki pengaruh namun tidak terlalu besar yang menyebabkan pekerjaan 
terbengkalai ataupun rendahnya psychological well-being. Yuliani (2015) dalam 
penelitiannya menunjukkan hubungan positif yang signifikan persepsi dukungan 
organisasi dengan kesejahteraan di tempat kerja. Dengan demikian, situasi kerja 
dimana atasan yang penuh support, rekan kerja yang solid, rasa mencintai 
pekerjaan, dan tersedianya konseling untuk para anggota yang sedang memiliki 
masalah internal tentu dapat mengurangi konflik dan ketegangan para polisi 
sehingga mereka tetap dapat bekerja dengan nyaman dan penuh tanggung jawab. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
hipotesa diterima artinya bahwa peran ganda memiliki pengaruh terhadap 
Workplace Well-being pada polisi wanita di Polresta Malang. Peran ganda  yang 
tinggi membuat polisi wanita memiliki keyakainan dalam melaksanakan tugas dan 
menyelesaikan masalah yang ada di kepolisian. Adapun implikasi dari penelitian 
ini adalah Kepolisian Republik Indonesia diharapkan memberikan training atau 
coaching yang diberikan oleh para ahli sesuai dengan bidang yang di tentukan 
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Core Affect (keadaan yang 
mencakup rasa nyaman atau tidak 
nyaman bercampur dengan gairah 
(passion) yang mempengaruhi 
aktivitas manusia) 
2, 3, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 
14, 15 
10 
Work Value (nilai yang terkandung 
dalam pekerjaan yang mencakup 
nilai intrisik dan ekstrisik) 













No Aspek favorable Unfavorable jumlah 
1 Keluarga menggangu 
pekerjaan (Family 
Work Conflict) adalah 






2, 4, 6, 12, 16, 
18, 23, 27, 30, 
37 
 
7, 9, 13, 20, 
22, 




2 Bekerja mengganggu 
keluarga ( work family 
conflict) adalah konflik 





1, 3, 5, 11, 15, 
19, 26, 33, 36, 
39 
 
8, 10, 14, 17, 
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Assalamualaikum. Wr. Wb 
Dalam rangka menyelesaikan studi S1, Mahasiswa Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan tahun 2014 sedang melakukan penelitian. Oleh 
karena itu saya mengharapkan bantuan saudara/i untuk dapat bekerja sama 
memberikan keterangan dan penilaian pada pernyataan-pernyataan yang ada 
dibawah ini berdasarkan diri saudari. Adapun karakteristik subjek penelitian 
sebagai berikut : (1)  polisi wanita yang sudah berkeluarga (2)  memiliki anak (3) 
mempunyai peran sebagai ibu rumah tangga dan, (4) aktif sebagai anggota 
kepolisian wanita. Apabila saudari termasuk dalam semua kategori tersebut, 
silahkan melanjutkan untuk mengisi skala penelitian tersebut. Semua keterangan 
dan jawaban yang saudari berikan akan dijamin kerahasiaannya dan digunakan 
sebaik-baiknya hanya untuk kepentingan penelitian ini. Sebelumnya saya ucapkan 







Berilah Tanda silang (√) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
dibawah ini : 
 SS : Sangat sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI  
    dengan keadaan diri Anda. 
 S : Sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut SESUAI dengan keadaan  
    diri Anda. 
 TS : Tidak sesuai, yaitu jika pernyataan tersebut TIDAK   
    SESUAIdengan keadaan diri anda. 
 STS : Sangat tidak sesuai,yaitu jika pernyataan tersebut SANGAT  
    TIDAK SESUAI dengan keadaan diri Anda. 
Sebagai informasi skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau 
salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap 
apapun yang berhubungan dengan pekerjaan anda. Informasi, identitas, dan 
jawaban akan dijamin kerahasiannya. Untuk itu anda bisa tidak mencantumkan 








Nama/Inisial    :  
Usia anak    : 




No Pernyataan STS TS S SS 
1 
Jadwal pekerjaan saya membuat kegiatan dengan 
keluarga terganggu 
    
2 
Saya tidak dapat konsentrasi saat bekerja karena 
memikirkan banyak pekerjaan rumah yang belum 
terselesaikan. 
    
3 
Saya kesulitan mengikuti perkembangan anak 
karena harus bekerja. 
    
4 
Ketika ada masalah dalam keluarga, membuat 
kinerja saya dalam bekerja menjadi berkurang. 
    
5 
Komunikasi dengan anak menjadi berkurang 
karena kesibukan saya. 
    
6 
Saat anak sakit, membuat saya tidak dapat 
berkonsentrasi saat bekerja karena memikirkan 
keadaan anak dirumah. 
    
7 
Walaupun pekerjaan saya menyita waktu, saya 
masih dapat menangani urusan rumah tangga. 
    
8 
Saya tetap dapat berkumpul bersama keluarga 
meskipun saya bekerja. 
    
9 
Dengan saya bekerja, saya dapat membantu 
kebutuhan ekonomi keluarga. 
    
10 
Meskipun bekerja, keharmonisan keluarga saya 
tetap terjaga. 






Karena pekerjaan yang padat, membuat waktu saya 
bersama keluarga menjadi berkurang. 
    
12 
Saat anak sakit, saya sering bolos bekerja agar 
dapat merawat anak saya. 
    
13 
Dengan saya bekerja, tidak memberatkan saya 
untuk tetap menyiapkan keperluan anak-anak. 
    
14 
Saya menyelesaikan pekerjaan rumah tangga 
sebelum berangkat kerja walaupun saya harus 
berangkat pagi-pagi. 
    
15 
Ketika anggota keluarga ada yang sakit, saya 
merasa bersalah karena harus bekerja. 
    
16 
Keluarga saya sering mengeluh karena saya terlalu 
sibuk dengan pekerjaan, sehingga membuat saya 
tidak dapat berkonsentrasi saat bekerja. 
    
17 
Saya dapat mengantarkan anak ke sekolah, 
sebelum saya pergi bekerja. 
    
18 
Karena harus menyiapkan sarapan anak, saya 
menjadi sering terlambat bekerja. 
    
19 
Kegiatan kerja yang padat, membuat saya jarang 
bertemu dengan anak-anak dirumah. 
    
20 
Saya nyaman dengan pekerjaan saya karena masih 
dapat mengikuti perkembangan anak-anak dengan 
baik. 
    
21 
Saya masih dapat menyiapkan bekal kerja suami 
meskipun saya bekerja. 
    
22 
Jika saya sedang ada masalah dalam keluarga, saya 
tetap bisa bekerja dengan baik. 
    
23 
Sangat sulit berkonsentrasi pada pekerjaan karena 
saya juga mempunyai tanggung jawab dalam 
keluarga. 
    
24 
Dengan bekerja, saya bisa mengindari kebosanan 
untuk mengisi waktu luang. 






Saat liburan bekerja, sebisa mungkin saya 
menyempatkan diri untuk berkumpul bersama 
keluarga. 
    
26 
Pekerjaan saya, membuat waktu untuk 
berkomunikasi dengan suami menjadi berkurang. 
    
27 
Ketika mendapatkan tugas di luar kota, saya 
menolaknya karena tidak bisa meninggalkan 
keluarga. 
    
28 
Walaupun mempunyai keluarga, saya tetap dapat 
bekerja dengan baik. 
    
29 
Saya tidak merasa terganggu dengan urusan 
pekerjaan ketika bersama keluarga. 
    
30 
Karena tanggung jawab keluarga, membuat 
pekerjaan saya menjadi tidak efektif. 
    
31 
Pekerjaan yang padat tidak membuat saya 
mengabaikan keluarga. 
    
32 
Walaupun saya bekerja, tetapi saya lebih senang 
menghabiskan waktu dirumah bersama keluarga. 
    
33 
Karena pekerjaan, orang menganggap saya kurang 
memiliki waktu untuk keluarga. 
    
34 
Keluarga tetap prioritas utama walaupun pekerjaan 
membuat saya sangat sibuk. 
    
35 
Ketika pulang bekerja saya merasa sangat lelah, 
tetapi saya masih bisa mengurus pekerjaan rumah. 
    
36 
Terkadang saya diliputi perasaan bersalah karena 
kurang memberikan perhatian kepada keluarga. 
    
37 
Walaupun pekerjaan sangat padat, saya selalu 
dapat menyempatkan diri untuk berkomunikasi 
dengan keluarga. 
    
38 
Ketika anak membutuhkan kehadiran saya, saya 
tidak dapat memenuhinya karena kadwal pekerjaan 
yang padat. 






Apabila sudah pulang dari bekerja, saya tidak 
pernah membawa urusan pekerjaan ke rumah agar 
dapa berkumpul dengan keluarga. 
    
40 Anak selalu mengeluh saat saya bekerja 




No Pernyataan STS TS S SS 
1 
Saya menganggap penting semua tugas sebagai 
Polisi Wanita 
    
2 
Saya bekerja dengan mutu hasil yang maksimal 
    
3 
Saya tidak tepat waktu dalam  menyelesaikan 
pekerjaan 
    
4 
Pekerjaan ini memiliki arti yang  bermakna bagi saya 
    
5 
Saya memiliki tujuan yang jelas dalam menjalani 
pekerjaan ini. 
    
6 
Saya berusaha mengerjakan pekerjaan tanpa bantuan 
orang lain 
    
7 
Saya melakukan pekerjaan tanpa harus disuruh 
(inisiatif) 
    
8 
Saya tidak terampil dalam bidang divisi saya 
    
9 
Saya memiliki pengetahuan terhadap pekerjaan yang 
diberikan  
    
10 
Jumlah jam kerja saya sudah membuat saya bekerja 
secara produktif 






Jam kerja yang diberikan mampu membuat saya 
mencapai target. 
    
12 
Lingkungan tempat kerja saya bersih 
    
13 
Kondisi kerja saya nyaman 
    
14 
Tempat kerja saya memiliki fasilitas perlengkapan 
yang memadai 
    
15 
Saya memiliki hubungan yang baik dengan atasan  
    
16 
Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan 
kerja 
    
17 
Kesempatan saya untuk berkembang (promosi) 
sangat terbatas 
    
18 
Aturan dalam promosi jabatan sangatlah ketat 
    
19 
Saya mendapatkan pujian saat menghasilkan kinerja 
yang baik 
    
20 
Saya mendapatkan bonus saat menghasilkan kinerja 
yang baik 
















 Hasil Validitas dan 











Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala A Konflik Peran Ganda :  
Reliabilitas : 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 60 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SA1 84,43 67,267 ,253 ,794 
SA2 84,55 66,557 ,337 ,792 
SA3 84,52 65,542 ,429 ,789 
SA4 84,60 65,159 ,377 ,790 
SA5 84,63 65,084 ,396 ,789 
SA6 84,57 64,453 ,382 ,789 
SA7 84,32 65,237 ,416 ,789 
SA8 83,95 70,455 -,147 ,812 
SA9 84,63 66,033 ,364 ,791 
SA10 83,43 71,131 -,180 ,818 
SA11 84,40 64,685 ,498 ,787 
SA12 84,63 62,067 ,665 ,779 
SA13 84,30 66,790 ,326 ,792 
SA14 84,07 67,521 ,097 ,800 
SA15 84,03 63,728 ,388 ,788 
SA16 84,47 62,694 ,636 ,780 





SA18 84,35 65,181 ,334 ,791 
SA19 84,57 63,267 ,440 ,786 
SA20 84,70 62,247 ,573 ,781 
SA21 84,12 67,054 ,173 ,796 
SA22 84,38 69,156 -,037 ,802 
SA23 84,30 63,569 ,565 ,783 
SA24 84,13 65,101 ,434 ,788 
SA25 84,48 65,305 ,391 ,789 
SA26 84,57 60,114 ,697 ,774 
SA27 84,65 62,299 ,559 ,781 
SA28 84,55 62,048 ,596 ,780 
SA29 84,07 68,640 ,013 ,802 
SA30 84,50 65,576 ,375 ,790 
SA31 83,77 67,572 ,067 ,803 
SA32 84,25 67,818 ,099 ,799 
SA33 84,37 61,999 ,612 ,780 
SA34 83,98 65,576 ,250 ,794 
SA35 84,38 67,291 ,232 ,795 
SA36 83,48 69,237 -,046 ,803 
SA37 83,17 69,972 -,135 ,804 
SA38 83,40 70,380 -,184 ,805 
SA39 83,35 69,621 -,090 ,803 
SA40 83,15 72,808 -,404 ,814 
 
Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala A Workplace Well-being 
:  
Reliabilitas : 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 56 93,3 
Excludeda 4 6,7 
Total 60 100,0 














Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
SB1 59,52 14,509 ,461 ,594 
SB2 59,48 14,763 ,383 ,602 
SB3 61,43 18,722 -,456 ,711 
SB4 59,45 14,033 ,582 ,579 
SB5 59,32 14,149 ,559 ,582 
SB6 60,73 16,636 -,099 ,654 
SB7 60,86 17,761 -,354 ,680 
SB8 60,73 15,145 ,035 ,670 
SB9 59,45 14,215 ,531 ,585 
SB10 59,46 13,962 ,557 ,579 
SB11 59,43 14,286 ,510 ,587 
SB12 59,46 14,981 ,292 ,612 
SB13 59,21 14,171 ,545 ,583 
SB14 59,23 14,363 ,531 ,588 
SB15 59,16 14,210 ,632 ,580 
SB16 59,21 13,844 ,639 ,572 
SB17 60,70 17,670 -,274 ,698 
SB18 60,02 16,927 -,162 ,676 
SB19 59,27 14,345 ,520 ,588 




















































a. Dependent Variable: Workplace Well-being(Y) 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,436a ,190 ,162 2,51807 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 84,765 2 42,383 6,684 ,002b 
Residual 361,418 57 6,341   
Total 446,183 59    
a. Dependent Variable: Workplace Well-being(Y) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 29,286 4,948  5,919 ,000 
Family Work Conflict(X1) ,251 ,082 ,398 3,050 ,003 
Work Family Conflict(X2) ,308 ,100 ,402 3,081 ,003 
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